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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan ke hadlirat Allah Tuhan Yang Maha Esa atas segala
rahmat dan hidayah yang telah diberikan kepada kita semua, sehingga buku
Prosiding hasil. Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018 pada hari
sabtu tanggal 08 September 2018 di Gedung Digital Library Universitas Negeri
Medan dapat terwujud.

Buku ini memuat artikel dan hasil penelitian Bapak/Ibu guru / dosen / Mahasiswa
Universitas Negeri Medan yang dikumpulkan dan ditata® oleh tim dalam
kepanitiaan Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018. Oleh karena
itu, dalam kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima kasih kepada:

1. Rektor Universitas Negeri Medan, Bapak Prof. Dr. Syawal Gultom, ‘M. Pd.
yang telah memfasilitasi semua kegiatan Seminar Nasional Pendidikan
Olahraga ini.

2. Bapak/Ibu segenap panitia Seminar Nasional Pendidikan Olahraga, yang
telah meluangkan waktu, tenaga, dan pemikirannya demi suksesnya kegiatan
ini.

3. Bapak/lbu guru, dosen dan mahasiswa penyumbang artikel dan hasil
penelitian dalam kegiatan ini.

Semoga buku ini dapat memberi kemanfaatan bagi kita semua, untuk
kepentingan-peningkatan mutu guru dan pembelajaran-pendidikan Jasmani
olahraga kesehatan berbasis penelitian nilai-nilai kearifan local guna mendukung
prestasi olahraga nasional

Medan, September 2018
Dekan FIK'UNIMED

Dr. Budi Valianto, M.Pd.
NIP. 19660520 199102 1 001
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MANAJEMEN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN SMK
BRIGJEND KATAMSO I

Bahgie Mahtonami
Pasca Sarjana Universitas Negeri Medan

bahgiegie@gmail.com

Abstrak. Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan manajemen
pembelajaran oleh guru penjasorkes SMK Brigjend Katamso Il yang terpusat pada masalah:
perencanaan pembelajaran pelaksanaandikelas/lapangan,evaluasidanpelaksanakan tindak lanjut
hasil evaluasi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara, pengamatan, dan dokumen. Sampel diambil menggunakan
teknik random sampling. Adapun sumber data diambil dari pengawas, kepala sekolah, guru, dan
siswa. Kesahihan data diperoleh dengan cara triangulasi. Data dianalisis dengan cara reduksi
data, penyajian data,penarikan simpulan. Analisis menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran
yang dilakukan guru penjasorkes SMK Brigjend Katamso |l yang meliputi empat tahapan
yaituperencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran di kelas/lapangan,pelaksanaan
evaluasidan pelaksanakan tindaklanjut hasil evaluasi. Pada prinsipnya semua guru telah
melaksanakan manajemen tersebut. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan dari membuat
pemetaan hingga membuat RPP telah dilakukan walaupun hanya fotokopi dari yang dibuat
MGMP. Pelaksaan pembelajaransudah berjalan baik, walaupun para guru masih belum bisa
memanfaatkan waktu sebaik mungkin. Pelaksanaan evaluasi guru penjasorkes masih banyak
yang melaksanakan evaluasi hasil daripada evaluasi proses, sehingga evaluasi tersebut
cenderung mengukur prestasi bukan mengukur keberhasilan pelaksanaan pembelajarannya,
sedangkan pelaksanaan tindaklanjut hasil evaluasi hanya melaksanakan remidial saja, sedangkan
pengayaan dan percepatan belum dilaksanakan.

Kata Kunci: Manajemen, Pembelajaran, Penjasorkes, SMK Brigjend Katamso I

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk menjamin keberlangsungan
hidupnya agar lebih bermartabat (Sabaruddin, 2016). Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun
2003 tentang SistemPendidikanNasional pada - bab Il - pasal 3, ‘mengamanatkan bahwa:
pendidikannasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak sertaperadaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupanbangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadimanusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlakmulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yangdemokratis serta bertanggung jawab.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 22 tahun 2006 halaman294,
tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk satuan pendidikan dasardan menengah bahwa:
‘penjasorkes  merupakanbagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan

untukmengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilanberfikir Kritis,
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keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakanmoral, aspek pola hidup sehat dan
pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitasjasmani, terpilih yang direncanakan secara sistematis
dalam rangka mencapaitujuan pendidikan nasional”.

Keberhasilan guru tidak sajadituntut menguasai materi pelajaran, metode, serta strategi
pembelajaran,gurudituntut memiliki kemampuan merencanakan, melaksanakan, mengevaluasiproses
pembelajaran, dan megadakan perbaikan dan pengayaan. AbdulMajid (2007:6) membagi komponen
kompetensi guru dalam pengelolaanpembelajaran adalah: (1) penyusunan perencanaan pembelajaran,
(2) pelaksanaan interaksi belajar mengajar, (3)penilaian prestasi belajar peserta didik, dan (4)pelaksaan
tindaklanjut hasil penilaian. Agar prosespembelajaran menghasilkan tujuan sesuai yang diharapkan, maka
penulismencoba menguraikan dan membahas beberapa permasalahan yang dihadapi olehguru
penjasorkesSMK Brigjend Katamso |l, adapunkomponennya meliputi: persiapan atau perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan, evaluasi pelaksanaan, dan tindaklanjut hasil evaluasi.Beberapa fenomena di
atas, penulis tertarik untuk mengetahui bagaimanabentuk atau model manajemen pembelajaran
penjasorkes yang dilakukan oleh guru penjasorkes SMK Brigjend Katamso Il. Untuk itu penulis mengambil
judul penelitian “ManajemenPembelajaran PenjasorkesSMK Brigjend Katamso II”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan latar alami(natural setting) sebagai
sumber data langsung tentang manajemen pembelajaranpenjasorkes. Latar penelitian ini adalah
bidangpendidikan dengan mendiskripsikan tentang manajemen pembelajaran yangdilakukan oleh guru
penjasorkes berupa rencanapembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan
tindaklanjuthasil  evaluasi.Gambaran umum  penelitian  kualitatif adalah  dalam  mencari
pemecahanmasalah, peneliti tidak menggunakan perantara sebagai tranformasi, tetapi merekalangsung
berinteraksi dengan subyek -yang diteliti, melakukan observasi atauwawancara untuk mengungkap
pengakuan subyek yang akan diteliti baik melaluisimbul-simbul atau tingkah laku yang muncul di
lapangan, pengakuan tersebutkemudian digunakan sebagai masukan utama dalam menggambarkan
subyek atauobyek penelitian secara deskriptif.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Brigjend Katamso Il pada semester ganjil tahun pelajaran
2018/2019, tepatnya pada bulan juli s/d Agustus 2018.Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini
meliputi perencanaanpembelajaran,pelaksanaan, evaluasi, dan tindaklanjut hasil evaluasi, dan Subjek
Penelitiannya yaitu guru penjasorkes, kepala sekolah, pengawas, dan siswa.Sukardi (2006: 35)

mengatakan “ peran orang-orangkunci di lapangan sangat penting, karena dari bantuandan petunjuk
merekalah secara pasti dapat berhubungan dan bertemudengan mudah pada orang-orang yang
mempunyai informasi relevan dengantujuan yang hendak diteliti”.

Jenis data yang digunakan adalah: (1) data primer ataudata utama teknik pengambilan data

dengan wawancara, dan (2) data sekunderatau data pendukung dengan teknik pengambilan data
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observasi dan dokumentasi.Moleong (1994) menegaskan bahwa: “karakteristik data primer adalah
dalambentuk kata-kata atau ucapan lisan dan perilaku manusia. Sedangkan data sekunder adalah
bersumber pada dokumen-dokumen, dan foto-foto yang dapat digunakan sebagai pelengkap data primer”.

Untuk itu sumber data dalam penelitian ini, baik data primer maupun datasekunder adalah: 1) guru
penjasorkes sebanyak 2 orang, 2) kepala sekolah 1 orang, 3) pengawas sebanyak 1 orang, dan4) siswa
sebanyak 35 anak yang terdiri dari setiap jenjang kelas yaitu kelas 10,kelas 11, dan kelas 12. Sebagai
teknik pemeriksaan keabsahan data, digunakan teknik triangulasi dengan memanfaatkan pengguna data
yaitu dilakukan dengan caramembandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi
yangdiperoleh dari informan satu dengan informan yang lain yaitu informasi dari gurupenjasorkes, kepala
sekolah, pengawas, dan siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Perencanaan Pembelajaran

Pembuatan perencanaan pembelajaran dimulai dari pembutan Pemetaan,Analisis Materi
Pelajaran (AMP), Program tahunan (Prota). Program semester(Promes), Silabus, dan yang terakhir
membuat Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP). Dilihat dari hasil wawancara dengan guru penjas
ternyata guru penjasorkes SMK Brigjend Katamso || membuat perencanaanpembelajaran, akan tetapi
banyak yang membuatnya dengan cara fotokopi yangdibuat oleh orang lain atau yang dibuat oleh MGMP,
juga hanya sebagairutinitas saja, artinya setiap tahun membuat tetapi yang dibuat isinya sama
dengantahun-tahun sebelumnya, karena mereka menganggab itu sebagai sarat kelengkapanadministrasi
di sekolah yang harus dikerjakan oleh seorang guru atau bolehdikatakan menggugurkan yang wajib saja.

Dilihat dari hasil observasi di lapangan, guru ternyata sebelum melaksanakan
kegiatanpembelajarannya didahului dengan melakukan persiapan yaitu denganmengumpulkan siswa,
memberi pengarahan, serta mempersiapkan mediapembelajaran dengan baik guna menunjang
keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran tersebut.

b. Pelaksanaan Pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran selain diawali dengan perencanaan yang bijak, serta didukung dengan
komunikasi yang baik antara guru dan siswa didik, juga harus didukung dengan pengembangan strategi
yang mampu membelajarkan siswa. Guru penjasorkes harus mampu mengembangkan
strategipembelajarannya agar terjadi hubungan yang harmonis antara guru dan siswa didik serta dapat
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat
tercapai dengan baik.

Pada pembelajaran penjasorkes yang dilakukan oleh guru penjasorkesSMK Brigjend Katamso II,
pada hasil wawancara didapatkan hasil bahwa: guru penjasorkes telah melaksanakan pembelajaran

dengan baik, tetapi masih ada guru penjasorkes yang tidak bisa memanfaatkan waktu dengan sebaik
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mungkin, waktu terbuang karena waktu tersebut digunakan untuk berjalan kaki baik saat berangkat
menuju lapangan atau saat pulang dari lapangan.

Pada pemeriksaan dokumen bahwa pelaksanaan pembelajaran penjasorkes berjalan baik, guru
Penjas mempunyai daftar hadir siswa dengan kualitas baik dan hanya 1 orang yang tidak mempunyai
daftar hadir. Dilihat dari sisi lain 1 guru yang mempunyai buku agenda mengajar dengan kualitas baik dan
1 orang guru tidak mempunyai buku agenda mengajar.

c. Evaluasi Pembelajaran

Sesuai dengan kurikulum KTSP bahwa sebaiknya guru Penjasorkes dalam melaksanakan
evaluasi pembelajaran menggunakanevaluasi proses, karena sebenarnya tujuan akhir dari
sebuahpembelajaran bukan semata mata hasil akhir atau prestasi siswa saja, akan tetapilebih dari itu
tujuannnya adalah untuk mengetahui sampai seberapa jauhkeberhasilan pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan atau sampai seberapa jauhpara siswa menguasai materi yang diberikan oleh guru dalam
pembelajaran.

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran yangdilakukan oleh guru penjasorkes berjalan sesuai dengan
apa yang direncanakan. Sebagian besar gurupenjasorkes melaksanakanevaluasi setiap kali selesai
melaksanakan satu kompetensi dasar kemudian gurumelaksanakan evaluasi, adapun pelaksanaan
evaluasi yang dilaksanakan oleh gurubervariatif ada yangmelaksanakan evaluasi proses, ada yang
melaksanakanevaluasi hasil, tetapi ada juga guru yang melaksanakan kedua-duanya tergantungdari
kompetensi dasar yang dipelajarai.

Disamping itu rangkaian kegiatan evaluasi pembelajaran, langkah pertamayang harus dilakukan
oleh seorang guru adalah membuat kisi-kisi kemudiansetelah evaluasi pembelajaran selesai maka guru
harus melakukan analisis hasilevaluasi. Guru penjasorkes dalam rangkaian kegiatan evaluasi
pembelajaran seperti- yang tertulis padapaparan data di atas tidak membuat kisi-kisi dan tidak
melaksanakan analisisevaluasi.

Sebagai kelengkapan pokok yang harus-dimiliki oleh seorang guru, guru harus mempunyai daftar
nilai yang akurat yang dapat dipertanggungjawabkan oleh semua pihak. Sesuai dengan paparan data di
atas semua guru Penjasorkesmempunyai daftar nilai dengan kualitas baik

d. Pelaksanaan Tindaklanjut Hasil Evaluasi.

Hasil yang diperolehsiswa lewat evaluasi pembelajaran perlu ditindaklanjuti, setelah guru
melaksanakan evaluasi pembelajaran, makaguru tersebut harus melakukantindaklanjut hasil evaluasi.
Program tindaklanjuthasil evaluasi biasanya banyak diabaikan guru, karena menganggap bahwaprogram
ini tidak penting, padahal sebenarnya program layanan ini tidak kalahpentingnya dengan program yang
lain, karena program layanan ini bisadigunakan guru sebagai renungan atau refleksi serta sebagai

umpanbalikguna memperbaiki metode pembelajarannya berikutnya.
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Tiga program tindaklanjut hasil evaluasi pembelajaran yang harusdilakukan seorang guru yaitu:
remidial, pengayaan,percepatan. Datapelaksanaan tindaklanjut hasil evaluasi pembelajaran guru
penjasorkes menunjukkan bahwa: guru penjasorkes hampir semua tidak melaksanakan program
tindaklanjut hasil evaluasiberupa program remidial, pengayaan, maupun percepatanwalaupun ada guru
yang melaksanakan tindaklanjut hasil evaluasi tetapi hanya melaksanakanremidial itupun hanya

sebatasmelaksanakan remidial test bukan remidial teaching.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Setelahpembahasan terhadap data yang diperoleh selamapelaksanaan penelitian,diperoleh
gambaranpelaksanaanmanajemen pembelajaran penjasorkesdi SMK Brigjend Katamso Il sebagai berikut:

Pertama, guru penjasorkes pada prinsipnya telah membuat perencanaan pembelajaran
namundalam membuat perencanaan pembelajaran yang berupa administrasipembelajaran hanya
fotokopiadministrasi pembelajaran yang dibuat oleh oranglain atau dibuat oleh MGMP.

Kedua, pembelajaran yang dilakukan berjalan sesuai dengan yangdirencanakan. Namun guru
penjasorkes belum bisa memanfaatkan waktu dengan baik, banyak waktu yangterbuang untuk berjalan
pulang pergi dari sekolah menuju lapangan atausebaliknya. Disamping itu guru penjasorkes
tidakmempunyai buku agenda mengajar, sehinggapelaksanaan pembelajarannya tidak terstruktur dan
memungkinkan guru lupa materi yang sudah disampaikan terhadap siswa dan akhirnya pembelajaran
yang sudahdilakukan tidak bisa terkontrol dengan baik.

Ketiga, evalusi yang dilakukan oleh guru penjasorkessetelah selesai mempelajari satukompetensi
dasar lalu melaksanakan evaluasi. Dalam evaluasinyabervariatif ada yang menggunakan evaluasi proses,
ada yangmenggunakan evaluasi hasil, dan ada juga yang menggunakan kedua-duanya.

Keempat, tindaklanjut hasil evaluasi yang dilakukan guru masih sebatas melaksanakanremidial,
sedangkan pengayaan dan percepatan tidak dilaksanakan.

Dari uraian di atas, dapat ditarik sebuah simpulan bahwa -~manajemenpembelajaran
penjasorkesSMK ~ Brigjend ~ Katamso Il ~ tahun 2018/2019 berjalan - baik, tetapi pada
perencanaan,pembelajaran, evaluasi, dan pelaksanaantindaklanjut hasil evaluasi perlu ditingkatkan agar
tidak menimbulkan kesanbahwa guru penjasorkes dalam menjalankantugas kesehariannya hanya
sekedar membatalkan kewajibannya atau hanyasekedar memenuhi tuntutan atasan yang pada akhirnya
hasil belajar siswamenjadi kurang optimal.

2. Saran.
(1) Guru, termasuk didalamnya guru penjasorkessebagai ujung tombak dan garda terdepan yang

menentukan keberhasiianpembelajaran hendaknya:
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(a) Inovatif dan kreatif dalam merencanakanpembelajaran dengan tetap berpedoman pada
kebutuhan dan kemampuansiswa serta keadaan sarana prasarana yang ada, sehingga guru
Penjasorkes dalam merencanakan pembelajaranya akanselalu dinamis dan tidak meniru atau
menjiplak buatan orang lain,

(b) dalammelaksanakan pembelajaran, guru harus bisa memanfaatkan waktu seefektifmungkin
agar pelaksanaan pembelajarannya dapat sesuai dengan tahapantahapanyang telah
ditentukan serata tidak banyak waktu yang terbuang,

(c) pelaksanakan evaluasi pembelajaran hendaklah lebih teliti denganmenggunakan patokan
mengukur apa yang hendak diukur, sehingga dalampelaksanaan evaluasi pembelajaran betul-
betul mengukur sesuai dengan tujuanpembelajaran yang telah ditetapkan,

(d) Pelaksanakan tindaklanjut hasilevaluasi guru harus bisa menerapkan ketentuan teori yang
telah digariskanoleh pemerintah, sehingga dari tiga macam program tindaklanjut hasil evaluasi
yang terdiri dari program remidial, program pengayaan, dan programpercepatan dapat

dilaksanakan.
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